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ABSTRACT

This article analyzes the role of the Arabic language as a guardian of tradition and
a cultural medium of Islam in Indonesia through a synthesis of historical and
theoretical perspectives. Arabic has served as an essential foundation of Islamic
civilization, spreading to the Nusantara through trade routes as early as the 9th
century and undergoing acculturation with local cultures. Its development occurred
gradually, beginning with its liturgical function among early Muslim communities,
followed by administrative and scholarly uses during the era of Islamic kingdoms,
and later its institutionalization through pesantren and modern educational
institutions. This study employs a descriptive qualitative approach based on a
literature review to interpret historical texts, religious sources, and scholarly works
related to the development of Arabic. The analysis is carried out using content
analysis techniques to identify historical patterns, social functions, and the symbolic
meanings of Arabic within Indonesian Muslim society. The findings indicate that
Arabic functions not only as a means of communication but also as symbolic capital
that shapes collective identity through rituals, arts, vocabulary, and cultural
practices. In the era of globalization, Arabic faces challenges due to the dominance
of global languages and traditional learning methods, yet it is also experiencing
revitalization through digital technologies, social media, and the strengthening of
academic and sharia economic fields. The study concludes that Arabic possesses
strong resilience and continues to adapt to modern contexts, thus remaining a
central medium for preserving tradition, transmitting knowledge, and reinforcing the
religious identity of Indonesian Muslim communities.

Keywords: Arabic Language, Tradition, Culture, Nusantara Islam
ABSTRAK

Artikel ini menganalisis peran Bahasa Arab sebagai penjaga tradisi dan medium
budaya Islam di Indonesia melalui sintesis historis dan teoretis. Bahasa Arab
menjadi fondasi penting dalam peradaban Islam, yang kemudian menyebar ke
Nusantara melalui jalur perdagangan sejak abad ke-9 dan mengalami akulturasi
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dengan budaya lokal. Perkembangannya berlangsung bertahap, mulai dari fungsi
liturgis pada komunitas Muslim awal, penggunaan administratif dan ilmiah pada
masa kerajaan Islam, hingga institusionalisasi melalui pesantren dan lembaga
pendidikan modern. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
berbasis studi pustaka untuk menafsirkan teks-teks historis, keagamaan, dan
literatur ilmiah terkait perkembangan bahasa Arab. Analisis dilakukan melalui teknik
analisis isi untuk mengidentifikasi pola historis, fungsi sosial, dan makna simbolik
bahasa Arab dalam masyarakat Muslim Indonesia. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai modal simbolik yang membentuk identitas kolektif melalui ritual,
seni, kosakata, dan praktik budaya. Pada era globalisasi, bahasa Arab menghadapi
tantangan akibat dominasi bahasa global dan metode pembelajaran tradisional,
tetapi sekaligus memperoleh revitalisasi melalui teknologi digital, media sosial, dan
penguatan akademik serta ekonomi syariah. Kesimpulan penelitian menegaskan
bahwa bahasa Arab memiliki resiliensi tinggi dan terus beradaptasi dalam konteks
modern, sehingga tetap menjadi medium utama dalam menjaga tradisi, transmisi
ilmu, dan identitas keagamaan masyarakat Muslim Indonesia.

Kata Kunci: Bahasa Arab, Tradisi, Budaya, Islam Nusantara

A.Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki posisi
yang sangat penting dalam peradaban
Islam karena menjadi medium utama
pewahyuan melalui Al-Quran dan
Hadis. Kedudukan ini menjadikannya
bukan sekadar sistem komunikasi,
melainkan fondasi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan Islam sepanjang sejarah.
Pengakuan atas  signifikansinya
tampak pada penetapan Hari Bahasa
Arab Internasional oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa setiap 18 Desember

sejak 1982, sebagai bentuk

penghargaan terhadap kontribusinya

bagi peradaban dunia (Abdullah et al.,

2016).
Pengaruh Bahasa Arab
melampaui  wilayah  Arab  dan

meninggalkan jejak mendalam pada

berbagai kebudayaan, termasuk
Indonesia. Sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia,
Indonesia menjadi ruang yang subur
bagi proses akulturasi antara Bahasa
Arab dan tradisi lokal. Bahasa ini tidak
hanya dihadirkan sebagai bahasa
asing, tetapi melebur dalam identitas

keagamaan masyarakat Nusantara,
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terlihat pada praktik ritual, seni
kaligrafi, hingga penyerapan kosakata
ke dalam Bahasa Indonesia (Pantu,
2014).

Secara historis, akulturasi
tersebut dapat ditelusuri sejak abad
ke-9 melalui jalur perdagangan yang
melibatkan pedagang dari Arab,
Gujarat, dan Persia. Proses ini
berlangsung secara damai dan
melahirkan perpaduan nilai Islam
dengan kearifan lokal. Bukti
arkeologis seperti nisan Leran
bertarikh 1082 M dan berdirinya
Kerajaan Samudera Pasai pada abad
ke-13 menunjukkan bahwa Bahasa
Arab menjadi sarana penyebaran
agama sekaligus instrumen literasi
keilmuan (Tjandrasasmita, 2009).
Tradisi pesantren semakin
memperkukuh fungsi tersebut melalui
penggunaan kitab kuning yang
menjadikan Bahasa Arab sebagai
medium utama transmisi ilmu fikih,
tafsir, dan tasawuf (Van, 1994).

Dari perspektif teoretis, peran

Bahasa Arab dapat dijelaskan melalui

pendekatan sosiolinguistik dan
antropologi linguistik. Hipotesis
relativitas  linguistik ~ Sapir—Whorf

menegaskan bahwa struktur bahasa

membentuk cara berpikir penuturnya,

termasuk dalam menginternalisasi
konsep-konsep keagamaan seperti
iman, takwa, dan akhirat (Darnell,
1990). Teori transmisi budaya yang
dikembangkan Cavalli-Sforza dan
Feldman menempatkan bahasa
sebagai alat utama pewarisan nilai
lintas generasi, yang dalam konteks
Indonesia  tampak kuat pada

pendidikan pesantren. Perspektif
interaksi simbolik juga menjelaskan
bagaimana Bahasa Arab menjadi
simbol identitas religius yang mewujud
dalam ritual, seni, dan ekspresi
budaya (Mead, 1934).

Penelitian terdahulu telah
menyoroti peran signifikan Bahasa
Arab dalam dinamika keislaman di
Indonesia. menekankan fungsi
Bahasa Arab sebagai identitas
budaya Islam dan pemersatu
keragaman suku melalui ribuan kata
serapan dalam Bahasa Indonesia (Al
Yamin, 2023). menyoroti pengaruh
historis dan leksikal Bahasa Arab
terhadap pembentukan nilai sosial
masyarakat  Muslim.  Sementara
menunjukkan peran pesantren di
kawasan timur Indonesia dalam
menjaga  kesinambungan  tradisi

keilmuan Arab meskipun menghadapi
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tantangan modernisasi (Rahman &
Abdillah, 2024).
Meskipun memberikan

kontribusi penting, penelitian-
penelitian tersebut cenderung fokus
pada satu dimensi tertentu baik
linguistik, historis, maupun Pendidikan
secara terpisah. Artikel ini
menawarkan pendekatan yang lebih
komprehensif melalui sintesis historis
dan teoretis sekaligus, sehingga
mampu menggambarkan
kesinambungan peran Bahasa Arab
sebagai penjaga tradisi dan medium
budaya Islam dari masa klasik hingga
era kontemporer. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan perspektif
baru bahwa Bahasa Arab bukan
hanya warisan masa lampau, tetapi
juga simbol ketahanan budaya Islam
Nusantara dalam menghadapi arus

globalisasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan menelaah
peran Bahasa Arab secara teoretis
dan historis melalui interpretasi teks,

bukan pengujian empiris. Pendekatan

kualitatif ~ memungkinkan  peneliti
memahami makna sosial dan simbolik
dalam penggunaan Bahasa Arab
dalam kebudayaan Islam di Indonesia,
sebagaimana dijelaskan Creswell
bahwa penelitian kualitatif berorientasi
pada pemaknaan fenomena melalui
penafsiran mendalam (Creswell &
Poth, 2016).

Jenis penelitian studi pustaka
digunakan karena seluruh data
berasal dari teks, dokumen, dan
literatur ilmiah. Zed menegaskan
bahwa penelitian kepustakaan adalah
metode sistematis untuk menghimpun
dan menganalisis data tertulis yang
relevan dengan masalah penelitian
(Zed, 2008). Pendekatan ini tepat
untuk mengkaji Bahasa Arab sebagai
fenomena historis dan kultural yang
terekam dalam karya akademik,
manuskrip, dokumen sejarah, dan
literatur keilmuan Islam.

Sumber data penelitian terdiri
atas sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer meliputi
teks-teks klasik berbahasa Arab
seperti kitab kuning, naskah ulama
Nusantara beraksara Arab-Melayu,
serta dokumen sejarah penyebaran
Islam di Indonesia. Sumber sekunder

mencakup buku ilmiah, artikel jurnal
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nasional dan internasional, serta
publikasi akademik mutakhir yang
relevan dengan tema bahasa, budaya,
dan Islamisasi. Pemilihan sumber
dilakukan dengan
mempertimbangkan kredibilitas
penulis, relevansi tematik, serta
keterbaruan publikasi sebagaimana
disarankan Moleong terkait
pentingnya ketepatan sumber dalam
penelitian kualitatif (Moleong, 2017).
Prosedur pengumpulan data
dilakukan melalui penelusuran
literatur secara sistematis dengan
memetakan karya-karya yang
memuat analisis historis, linguistik,
dan antropologis mengenai Bahasa
Arab. Literatur yang diperoleh
kemudian diklasifikasikan ke dalam
tema utama sesuai fokus penelitian.
Tahap ini mengikuti prinsip Miles,
Huberman, dan Saldafia mengenai
pentingnya organisasi data sejak awal
penelitian (Miles et al., 2014).
Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis). Metode ini dipilih
karena mampu menafsirkan makna
teks secara sistematis dan tetap
mempertahankan konteks sosialnya,
sebagaimana dijelaskan Krippendorff

bahwa analisis isi merupakan

pendekatan yang reliabel untuk
membaca pesan budaya dan
fenomena simbolik  (Krippendorff,
2018). Proses analisis dilakukan
dalam tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi,
hanya sumber yang relevan dengan
fokus penelitian yang dipertahankan.
Pada tahap penyajian, data
dirumuskan dalam bentuk narasi
analitis yang menghubungkan teori
linguistik, sosiologi bahasa, dan
antropologi budaya dengan sejarah
Islamisasi Nusantara. Tahap terakhir
berupa penarikan kesimpulan reflektif
mengenai  fungsi Bahasa Arab
sebagai penjaga tradisi dan medium
budaya Islam.

Dengan prosedur ini, penelitian
tidak hanya memposisikan Bahasa
Arab sebagai objek linguistik, tetapi
sebagai fenomena sosial-budaya
yang memiliki nilai historis dan
simbolik yang penting dalam
kehidupan Muslim

Indonesia (Graue, 2015).

masyarakat

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dimensi Historis: Akulturasi

Bahasa Arab di Nusantara
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Perjalanan Bahasa Arab di
Nusantara sejak abad ke-7 M
menunjukkan bahwa  akulturasi
linguistik tidak berlangsung secara
tiba-tiba, tetapi melalui proses
bertahap yang berkaitan erat dengan
dinamika perdagangan, agama, dan
kelembagaan. Kontak awal antara
pedagang  Arab, Persia, dan
masyarakat pesisir Nusantara
menjadikan bahasa Arab hadir
pertama-tama sebagai bahasa ibadah
dan simbol identitas komunitas
Muslim awal. Situs arkeologis seperti
nisan Fatimah binti Maimun di Leran
bertanggal 475 H/1082 M menjadi
penanda historis bahwa aksara Arab
telah melekat dalam  ekspresi
keagamaan  masyarakat  Muslim
pesisir pada tahap awal ini. Fungsi
bahasa Arab pada periode ini masih
bersifat liturgis dan terbatas pada
komunitas religius kecil (Wahida &
Saidah, 2020).

Transformasi berikutnya terjadi
pada abad ke-13 hingga ke-16 M
ketika kerajaan-kerajaan Islam seperti
Samudera Pasai, Malaka, Gresik, dan
Aceh mulai menginstitusionalisasi
bahasa Arab dalam ranah
administrasi, hukum, dan intelektual.

Di Samudera Pasai, bahasa Arab

berfungsi sebagai bahasa tinggi
dalam sistem diglosia, berpasangan
dengan bahasa Melayu sebagai
bahasa rendah untuk komunikasi
sehari-hari (Hizbullah et al., 2019).
Tradisi keilmuan Aceh pada masa
Sultan Iskandar Muda dan Iskandar
Tsani memperlihatkan integrasi
mendalam antara bahasa Arab dan
tradisi penulisan hukum serta literatur
keagamaan (Darnell, 1990). Pada
fase ini pula aksara Jawi muncul
sebagai adaptasi kreatif terhadap
huruf Arab sehingga memungkinkan
penyusunan teks hukum, dakwah, dan
sastra dalam bahasa Melayu berhuruf
Arab.

Pada abad ke-17 hingga ke-19
M, pesantren mengambil peran
institusional yang sangat signifikan
dalam melestarikan sekaligus
mengembangkan  bahasa  Arab.
Tradisi bandongan, sorogan, dan
talaqqi menciptakan ekosistem
keilmuan yang memungkinkan
transmisi teks-teks Arab klasik secara
(Lundeto, 2008).

Pesantren tidak hanya mengajarkan

berkelanjutan

bahasa Arab sebagai bahasa teks
keagamaan, tetapi sebagai bahasa
ilmiah dan simbol otoritas keagamaan.

Melalui pesantren, bahasa Arab

362



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

memperoleh posisi stabil sebagai
bagian dari struktur sosial-intelektual
masyarakat Muslim Indonesia.

Di era modern, sejak awal abad
ke-20 hingga sekarang, bahasa Arab
mengalami  proses standardisasi
melalui lembaga formal seperti
madrasah, perguruan tinggi Islam,
dan kurikulum nasional (Nur &
Norkhafifah, 2024). Selain itu,
masuknya kosakata Arab ke dalam
bahasa Indonesia melalui ritual
keagamaan, media, dan lembaga
keislaman memperlihatkan integrasi
bahasa Arab dalam identitas sosial
umat Islam Indonesia (Kaptein, 2017).
Pada periode ini, bahasa Arab
berkembang tidak hanya sebagai
bahasa agama, tetapi sebagai disiplin
akademik melalui kajian linguistik
Arab, pendidikan bahasa Arab, dan
studi filologi Nusantara.

Teoretis dan
Bahasa Arab

Penjaga Tradisi dan

Dimensi
Sosiokultural:
sebagai
Identitas
Pemahaman terhadap fungsi
bahasa Arab di Indonesia perlu
menggunakan kerangka
multidisipliner yang mencakup
sosiolinguistik, antropologi linguistik,

dan teori identitas budaya (Firdaus,

2025). Dalam perspektif diglosia
Ferguson, bahasa Arab menempati
posisi sebagai High variety ragam
tinggi yang memiliki otoritas simbolik
dan dipakai dalam ritus keagamaan,
khutbah, kajian ilmiah, dan forum
keislaman (Pertiwi et al., 2025).
Bahasa Indonesia serta bahasa
daerah berperan sebagai ragam
rendah sehingga menciptakan pola
penggunaan bahasa yang sangat
teratur sesuai konteks sosial. Struktur
diglosia ini kuat karena diperkuat oleh
institusi keagamaan dan pendidikan.

Dalam pendekatan antropologi
linguistik, bahasa Arab dipahami
sebagai  sistem makna  yang
membentuk

kerangka berpikir

masyarakat Muslim Indonesia.
Kosakata seperti takwa, ikhlas, zakat,
sunnah, syukur, dan sabar tidak
sekadar unsur leksikal, tetapi kategori
kognitif yang mempengaruhi cara
masyarakat memahami relasi moral,
sosial, dan spiritual. Pengaruh
tersebut tampak pada pola retorika
dakwabh, struktur khutbah, hingga cara
masyarakat memaknai fenomena
sosial berdasarkan etika Islam.

Dari  perspektif  sosiokultural,
bahasa Arab menjadi simbol identitas

kolektif umat Islam Indonesia. la
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berfungsi sebagai symbolic capital,
yaitu modal simbolik yang
memberikan legitimasi sosial dan
religius. Bahasa Arab muncul dalam
salam, doa, penamaan anak, jargon

organisasi Islam, hingga ekspresi

sehari-hari seperti barakallah,
jazakallah, dan astaghfirullah.
Penggunaan ekspresi tersebut

memperlihatkan integrasi emosional
dan simbolik yang melampaui fungsi
komunikatif. Dengan demikian,
dimensi teoretis menunjukkan bahwa
peran bahasa Arab tidak hanya
bersifat linguistik, tetapi memengaruhi
mentalitas, identitas, dan struktur
sosial masyarakat Muslim Indonesia.

Dalam konteks budaya, bahasa
Arab hadir tidak hanya sebagai teks,
tetapi sebagai bentuk-bentuk estetika
yang melintasi batas linguistik.
Kaligrafi Arab menjadi medium
ekspresi visual yang sangat dominan,
terutama dalam arsitektur masijid,
manuskrip, dekorasi rumah, dan seni
kontemporer. Ragam khat seperti
Naskhi,

berkembang menjadi bagian dari

Tsuluts, dan Diwani

identitas  visual Islam Nusantara.
Perkembangan kaligrafi di Indonesia

menunjukkan bagaimana estetika

Arab diadaptasi dan ditafsirkan secara
lokal oleh seniman dan masyarakat.

Tradisi musik dan sastra Islam
Nusantara memperlihatkan
internalisasi bahasa Arab melalui
gasidah, syair Melayu-Arab, nasyid,
dan tradisi pembacaan Barzanji serta
Diba’. Dalam tradisi ini, bahasa Arab
mengalami estetisasi karena tidak
hanya dibaca, tetapi dinyanyikan dan
dihayati secara emosional.
Penggunaan irama dan syair Arab
meneguhkan posisi bahasa Arab
sebagai medium spiritual yang
mengikat komunitas.

Ritual keagamaan seperti tahlil,
wirid, dzikir, dan berbagai upacara
peringatan Islam melestarikan bahasa
Arab sebagai penanda sakralitas.
Bahasa Arab berfungsi menjaga
kesinambungan tradisi keagamaan
global dengan praktik lokal.
Kehadirannya dalam ritual
membentuk pengalaman kolektif yang
diwariskan lintas generasi.

Bahasa Arab di Era Modern dan
Globalisasi

Untuk Perkembangan Bahasa
Arab pada era globalisasi
menghadirkan dinamika baru yang
bersifat ambivalen (Al Munawar et al.,

2025). Di satu sisi, dominasi bahasa
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global seperti Inggris menciptakan
perubahan orientasi pembelajaran
bahasa di

banyak lembaga

pendidikan. Sebagian pelajar
memandang bahasa Arab sebagai
bahasa yang kompleks dan kurang
aplikatif dalam interaksi global modern
(Triandani et al., 2024). Pandangan ini
diperburuk  oleh  kecenderungan
sebagian institusi pendidikan yang
masih mengandalkan metode
pembelajaran  tradisional  seperti
grammar—translation method, yang
menekankan hafalan kaidah dan
penerjemahan, bukan komunikasi.
Kondisi ini menyebabkan
kesenjangan antara  kebutuhan
komunikatif era digital dengan model

pembelajaran yang dipraktikkan di

ruang kelas.
Namun, globalisasi juga
membuka peluang baru yang

signifikan bagi revitalisasi bahasa
Arab. Teknologi digital menghadirkan
ekosistem pembelajaran yang lebih
interaktif, fleksibel, dan terjangkau.
Aplikasi pembelajaran daring, platform
e-learning, kanal YouTube keislaman,
serta media sosial menyediakan
konten pembelajaran bahasa Arab
yang komunikatif dan multimodal.

Generasi muda dapat belajar bahasa

Arab melalui simulasi percakapan,
gim edukasi, modul visual, hingga
interactive storytelling yang
sebelumnya sulit ditemukan dalam
pembelajaran konvensional.
Transformasi digital ini turut
mendorong lembaga pendidikan Islam
di Indonesia khususnya pesantren
modern dan perguruan tinggi Islam
untuk mengintegrasikan
pembelajaran berbasis proyek,
pendekatan komunikatif, dan model
kolaboratif yang sejalan dengan tren
pedagogi bahasa global.

Pada tingkat akademik, bahasa
Arab Kkini berperan sebagai bagian
dari percakapan ilmiah internasional.
Peningkatan jumlah jurnal bereputasi
yang menggunakan bahasa Arab di
Indonesia menunjukkan perubahan
karakter bahasa Arab dari sekadar
bahasa ritual menjadi bahasa ilmiah
kontemporer.  Perkembangan ini
memberikan ruang baru bagi dosen
dan peneliti untuk berkontribusi pada
diskursus keislaman global melalui
publikasi dalam bahasa Arab. Selain
itu, bidang ekonomi dan keuangan
syariah  memperluas penggunaan
istilah  Arab seperti murabahah,
wakalah, dan ijarah, yang telah

menjadi terminologi baku dalam
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sistem perbankan syariah Indonesia.
Hal ini memperlihatkan bahwa bahasa
Arab tidak hanya bertahan dalam
ranah  keagamaan, tetapi juga
memiliki signifikansi ekonomis dalam
industri modern.

Fenomena perkembangan ini
menegaskan bahwa bahasa Arab
menunjukkan kemampuan adaptasi
yang tinggi dalam menghadapi
Alih-alih

terpinggirkan, bahasa Arab justru

tantangan globalisasi.
menemukan ruang-ruang baru yang
memperkuat kedudukannya sebagai
bahasa pengetahuan, spiritualitas,
dan budaya. Dalam konteks digital,
bahasa Arab menjadi simbol resiliensi
budaya Islam Nusantara tradisi yang
dinamis, terbuka terhadap perubahan,
bersama

dan terus berevolusi

perkembangan teknologi dan
kebutuhan masyarakat kontemporer.
Proses ini  menunjukkan bahwa
bahasa Arab tetap relevan sebagai
medium identitas religius, literasi
ilImiah, serta praktik sosial yang
melekat pada kehidupan umat Islam

Indonesia.

E. Kesimpulan
Bahasa Arab di Indonesia

menunjukkan kontinuitas dan adaptasi

yang kuat sejak masa awal Islamisasi
hingga era globalisasi. Secara
historis, bahasa Arab berkembang
melalui proses akulturasi bertahap
dari bahasa ritual pada komunitas
Muslim awal, menjadi bahasa
administrasi dan keilmuan pada masa
kerajaan Islam, hingga memperoleh
institusionalisasi melalui pesantren
dan lembaga pendidikan modern.
Perjalanan ini menegaskan bahwa
bahasa Arab telah mengakar dalam
struktur  sosial dan intelektual
masyarakat Muslim Nusantara.

Pada ranah teoretis dan
sosiokultural, bahasa Arab berperan
bahasa simbolik dan

Istilah-istilah Arab

sebagai
identitas.
membentuk kerangka moral, spiritual,
dan kognitif umat Islam Indonesia.
Penggunaan bahasa Arab dalam
ritual, salam, penamaan, khat, dan
tradisi sastra memperlihatkan
bagaimana bahasa ini tidak hanya
berfungsi secara linguistik, tetapi juga
menjadi penanda budaya dan modal
simbolik yang memperkuat ikatan
komunal.

Dalam konteks modern,
globalisasi menghadirkan tantangan
berupa menurunnya minat belajar

akibat dominasi bahasa global dan
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metode pembelajaran tradisional.
Namun, perkembangan digital justru
membuka peluang revitalisasi yang
signifikan  melalui  pembelajaran
daring, konten multimodal, serta
peningkatan peran bahasa Arab
dalam publikasi ilmiah dan ekonomi
syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa Arab mampu beradaptasi dan
menemukan fungsi-fungsi baru dalam
ekosistem global kontemporer.
Secara keseluruhan, bahasa
Arab di Indonesia terbukti sebagai
medium tradisi, ilmu, dan identitas
yang terus relevan. Keberlanjutannya
pada masa depan sangat ditentukan
oleh kemampuan lembaga pendidikan
dan komunitas keagamaan untuk
mengembangkan pembelajaran yang
komunikatif, kontekstual, dan
responsif terhadap perkembangan
teknologi serta kebutuhan masyarakat

modern.
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